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19104040018 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada materi pola bilangan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dan metode yang digunakan yaitu metode eksperimen. Adapun desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Kasihan tahun pelajaran 

2025/2026. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster 

random sampling sehingga terambil kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel 

dari penelitian ini yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C 

sebagai kelas kontrol. Variabel bebas (variabel independen) dari penelitian ini yaitu 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dan 

variabel terikat (variabel dependen) dari penelitian ini yaitu kemampuan berpikir 

kreatif pada materi pola bilangan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

adalah soal pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji Mann Whitney dan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas dengan uji effect size. Proses analisis data dilakukan 

dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 26. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif pada materi pola bilangan kelas VIII SMP Muhammadiyah Kasihan. Hal ini 

berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji Mann Whitney posttest, diperoleh hasil 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,021 sehingga diperoleh nilai 
𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.  𝑆𝑖𝑔.  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
= 0,0105. Karena nilai 

𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.  𝑆𝑖𝑔.  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 < 0,05, maka 𝐻0 

ditolak sehingga pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada materi pola bilangan. Selanjutnya, dilakukan uji 

effect size untuk mengetahui besar efektivitas pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif. 
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Hasil uji effect size yaitu diperoleh nilai efektivitas sebesar 0,625 yang berada pada 

kategori sedang atau memiliki efek sedang. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika memiliki efek sedang terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

materi pola bilangan. 
 
Kata Kunci: Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika, 

kemampuan berpikir kreatif, dan pola bilangan 
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EFFECTIVENESS OF THE ETHNOMATHEMATICS- 
BASED REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)  

APPROACH ON CREATIVE THINKING SKILLS IN NUMBER PATTERNS 
 

Muhamad Syahdan Sa’id 
19104040018 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effectiveness of the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach based on ethnomathematics on creative thinking skills 

in number patterns. This is a quantitative study using an experimental method. The 

research design used in this study is a Quasi-Experimental design with a 

Nonequivalent Control Group Design. The population in this study consists of all 

eighth-grade students at Muhammadiyah Kasihan Junior High School for the 

2025/2026 academic year. The sampling technique used is cluster random 

sampling, resulting in the selection of an experimental class and a control class. 

The sample for this study consists of Class VIII B as the experimental class and 

Class VIII C as the control class. The independent variable in this study is the 

Realistic Mathematics Education (RME) approach based on ethnomathematics, 

and the dependent variable is creative thinking ability regarding number patterns. 

The data collection instruments used were pre-test and post-test questions assessing 

creative thinking ability. The data analysis techniques used in this study were the 

Mann-Whitney test and the effect size test to determine the level of effectiveness. 

The data analysis process was conducted using IBM SPSS Statistics 26 software. 
The results of this study indicate that the ethnomathematics-based Realistic 

Mathematics Education (RME) approach is effective in enhancing creative thinking 

skills regarding number patterns among eighth-grade students at SMP 

Muhammadiyah Kasihan. This conclusion is based on the results of the hypothesis 

test using the Mann-Whitney posttest, which yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value 

of 0.021, resulting in a value of  
𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.  𝑆𝑖𝑔.  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
= 0.0105. Since the value of 

𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.  𝑆𝑖𝑔.  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 < 0.05, 𝐻0 is rejected, indicating that the ethnomathematics-

based Realistic Mathematics Education (RME) approach is more effective than the 

conventional approach in enhancing creative thinking skills regarding number 

patterns. Next, an effect size test was conducted to determine the effectiveness of 

the ethnomathematics-based Realistic Mathematics Education (RME) approach on 

creative thinking skills. The results of the effect size test showed an effectiveness 

value of 0.625, which falls into the moderate category or indicates a moderate 

effect. Thus, it can be concluded that the implementation of the ethnomathematics-
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based Realistic Mathematics Education (RME) approach has a moderate effect on 

creative thinking skills in the context of number patterns. 
 
Keywords: ethnomathematics-based Realistic Mathematics Education (RME), 

creative thinking skills, and number patterns 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu ilmu dasar kehidupan yang sangat 

penting untuk dipelajari. Matematika menjadi mata pelajaran yang wajib 

dipelajari di setiap jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi (Indrawati, 2019: 63; Septiana dkk., 2019: 393). Matematika 

terbentuk dari pengalaman manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 

pengalaman ini diolah dengan analisis dan penalaran hingga terbentuk konsep-

konsep matematika. Agar konsep-konsep matematika ini mudah dipahami, 

maka digunakan bahasa matematika yaitu simbol matematika yang bersifat 

universal. Konsep matematika diperoleh karena proses berpikir, sehingga 

logika menjadi dasar terbentuknya matematika (Habibatul Izzah & Azizah, 

2019: 213; Rahmah, 2013: 2). Akan tetapi, sebagian peserta didik menganggap 

bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan karena 

banyak rumus yang dihafalkan dan abstrak (Kholil & Zulfiani, 2020: 153; 

Mukharomah dkk., 2017: 48). Padahal, tujuan mempelajari matematika yaitu 

agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

logis, sistematis, analitis, dan bekerja sama (Apriza, 2019: 56; Zaini, 2014: 2). 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif 

termasuk dalam proses berpikir tingkat tinggi seseorang (Darwanto, 2019: 25). 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan peserta didik menarik 

kesimpulan dari suatu permasalahan melalui langkah-langkah yang tidak rutin. 

Dengan berpikir kreatif, peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan 

sudut pandang yang berbeda-beda (Andiyana dkk., 2018: 241). Indikator 

peserta didik berpikir kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes 

(flexibility), berpikir orisinal (originality), dan berpikir rinci (elaboration) 

(Munandar, 1985: 135). Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu aspek 

yang penting bagi peserta didik dalam pembelajaran matematika (Klau dkk., 
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2022: 2; Saidah dkk., 2020: 1043). Kemampuan berpikir kreatif sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Octadianti dkk., 2023: 

31). Apabila peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik, 

maka peserta didik dapat memahami permasalahan dan mampu menentukan 

solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cepat 

(Diyanah & Firdausi, 2018: 164).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ulandari dkk. (2019: 228) 

menyatakan bahwa kenyataan yang terjadi di lapangan yaitu kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena proses 

pembelajaran yang dilakukan masih berpusat kepada guru (Ulandari dkk., 

2019: 228). Penelitian lain yang dilakukan oleh Rayyani & Sutirna (2021: 341) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik khususnya pada 

materi pola bilangan tergolong sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, hanya diperoleh 1 indikator dari 4 indikator kemampuan berpikir 

kreatif yang dapat dikuasai oleh peserta didik. Adapun indikator yang dikuasai 

oleh peserta didik pada penelitian tersebut yaitu berpikir lancar (fluency), 

sedangkan indikator berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal (originality), 

dan berpikir rinci (elaboration) belum dikuasai oleh peserta didik sepenuhnya. 

Darmayani (2023: 66) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga masih rendah khususnya pada 

materi pola bilangan. Oleh karena itu, guru perlu memfasilitasi peserta didik 

agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.  

Materi pola bilangan dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini disebabkan karena materi 

pola bilangan merupakan salah satu materi yang dapat diselesaikan dengan 

berbagai cara penyelesaian sehingga dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif 

(Darmayani dkk., 2023: 33). Materi pola bilangan juga sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari (Limbong, 2020: 26; Sartika dkk., 2022: 205). Akan 

tetapi, sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan tentang pola bilangan (Saleh dkk., 2021: 20; Darmayani dkk., 

2023: 33; Sartika dkk., 2022: 205). Peserta didik mengalami kesulitan yaitu 
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menghafal prosedur atau rumus dalam menyelesaikan permasalahan. Kesulitan 

lain yang dialami peserta didik yaitu kesulitan keterampilan dalam 

menyelesaikan permasalahan (Sartika dkk., 2022: 208). Kesulitan yang dialami 

oleh peserta didik ini disebabkan karena proses pembelajaran di kelas masih 

berpusat pada guru yang menekankan pada mengingat dan menghafal (Sartika 

dkk., 2022: 203). 

Menurut Siregar dkk. (2020: 58), pembelajaran matematika yang 

berpusat pada guru menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Guru memulai pembelajaran dengan 

menjelaskan materi tanpa menghubungkan dengan konteks di kehidupan 

sehari-hari dan dilanjutkan dengan memberikan tugas. Guru mendominasi 

pembelajaran sehingga akibatnya peserta didik tidak diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan dengan menemukan konsep pembelajaran 

secara mandiri (Saragih dkk., 2017: 115; Siregar dkk., 2020: 58). Pembelajaran 

yang berpusat pada guru ini termasuk pembelajaran dengan pendekatan 

konvensional. Pendekatan konvensional merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada guru (Asdar dkk., 2021: 3). Dalam pembelajaran 

matematika, masih ditemukan guru yang menggunakan pendekatan 

konvensional. Salah satu sekolah yang masih menggunakan pendekatan 

konvensional dalam pembelajaran matematika adalah SMP Muhammadiyah 

Kasihan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP 

Muhammadiyah Kasihan, diketahui bahwa sekolah tersebut masih 

menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran matematika 

berupa ekspositori. Pada pendekatan konvensional ini, peserta didik hanya 

menerima materi pembelajaran sesuai dengan yang diajarkan oleh guru dan 

mencatat materi tersebut dalam buku tulis. Kemudian guru membrikan 

kesempatan untuk tanya jawab dan latihan soal. Pembelajaran semacam ini 

tentu menjadi kurang menarik dan membosankan. Peserta didik juga tidak 

difasilitasi untuk berdiskusi dan mengembangkan ide-ide kreatifnya. Dengan 

pendekatan konvensional ini, kemampuan berpikir kreatif peserta didik kurang 

dapat berkembang dengan baik (Purwaningrum, 2016: 103; Sugilar, 2013: 
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157). Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. 

Terdapat beberapa alternatif solusi pendekatan pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan kemampaun berpikir kreatif peserta 

didik seperti Discovery Learning, Problem Based Learning (PBL), Realistic 

Mathematics Education (RME) dan pendekatan lainnya. Pendekatan 

pembelajaran yang digunakan guru semestinya dekat dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Salah satu pendekatan yang dekat dengan peserta didik dan 

dianggap mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif adalah pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) (Amiruddini dkk., 2020: 168; Asdarina, 2017: 44; Siswono, 

2007: 15). Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah 

pendekatan dalam pembelajaran matematika yang melibatkan peran aktif 

peserta didik serta dimulai dengan hal-hal yang nyata dan ada di kehidupan 

sehari-hari peserta didik sehingga dekat dengan peserta didik (Chisara dkk., 

2018: 66; Ramadhani & Caswita, 2017: 268; Shadiq & Mustajab, 2010: 16). 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkonstruksi dan menemukan kembali konsep-

konsep matematika pada permasalahan realistik yang diberikan oleh guru 

(Hadi, 2017: 24; Rahma dkk., 2022: 982). Dengan menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) peserta didik dapat lebih aktif dalam 

berdiskusi dan dapat mengemukakan ide-ide kreatifnya, sehingga 

pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan (Chotimah, 2015: 27). 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif karena terdapat beberapa 

prinsip dan karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif (Siswono, 2007: 1). Salah satu 

prinsip Realistic Mathematics Education (RME) yang dimaksud adalah prinsip 

aktivitas penemuan kembali konsep matematika. Prinsip ini menghendaki 

peserta didik untuk menemukan kembali suatu konsep matematika, sehingga 

dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif. Melalui aktivitas penemuan kembali 
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konsep matematika, kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat 

berkembang dengan baik (Saefudin, 2012: 44). Adapun karakteristik Realistic 

Mathematics Education (RME) yaitu penggunaan model dalam menyelesaikan 

masalah juga sesuai dengan kemampuan berpikir kreatif. Pada penggunaan 

model, peserta didik dapat memecahkan masalah dengan caranya sendiri 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

seperti kemampuan berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), dan 

berpikir orisinal (originality) (Saefudin, 2012: 44; Siswono, 2007: 13). Selain 

itu, karakteristik RME yaitu terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining) 

juga dapat memunculkan kemampuan berpikir luwes (flexibility) dan berpikir 

rinci (elaboration) (Siswono, 2007: 13).  

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dipadukan 

dengan etnomatematika. Etnomatematika merupakan pendekatan 

pembelajaran matematika yang mengaitkan matematika dengan budaya yang 

ada di kehidupan sehari-hari peserta didik (Zaenuri dkk., 2018: 9). Objek 

etnomatematika yang dapat digunakan dalam pembelajaran  matematika yaitu 

dapat berupa permainan tradisional, kerajinan, maupun peninggalan budaya 

(Hardiarti, 2017: 101; Yuliani dkk., 2023: 108). Dengan menerapkan 

etnomatematika pada pembelajaran matematika, peserta didik akan 

mengeksplorasi ide-ide matematika dan penyelesaian masalah yang 

dikembangkan oleh anggota suatu budaya tertentu sehingga pembelajaran 

matematika dekat dengan realitas budaya yang ada di sekitar peserta didik 

(Risdiyanti & Prahmana, 2020: 35). Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dan Etnomatematika memiliki kesamaan tujuan yaitu agar 

peserta didik dapat menemukan pengetahuan matematika dari pengalaman atau 

hal-hal yang ada di sekitar mereka (Prahmana, 2022: 10). Oleh karena itu, 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan etnomatematika 

dapat dipadukan menjadi satu yaitu pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika (Prahmana, 2022: 13). 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta 
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didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan pemahaman mereka 

melalui pengalaman dalam kehidupan sehari-hari atau konteks nyata yang 

sesuai dengan budaya lokal yang ada di sekitar peserta didik sehingga 

pendekatan ini dekat dengan peserta didik (Yanti dkk., 2018: 26). Tujuan dari 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika 

yaitu agar pembelajaran matematika lebih menyenangkan dan bermakna 

(Manik, 2020: 46). Yanti dkk. (2018: 23) mengatakan bahwa pembelajaran 

dapat lebih bermakna apabila peserta didik dapat memecahkan permasalahan, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengembangkan berpikir kreatif, 

dan menarik kesimpulan. Selain itu, guru juga dapat membuat peserta didik 

lebih mengenal dan mencintai budaya lokal yang ada di sekitar mereka, 

sehingga budaya lokal dapat terus lestari dan mereka tidak kehilangan jati diri 

(Manik, 2020: 46; Aji, 2023: 1971).  

Terdapat beberapa penelitian yang telah menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika pada 

berbagai materi. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh 'Afwa (2023: 5) yang 

meneliti terkait pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan 

konteks budaya Riau. Namun, belum banyak penelitian tentang pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada materi pola bilangan dengan konteks budaya 

Jawa (khususnya Yogyakarta). Penelitian ini menggunakan konteks budaya 

Jawa pada materi pola bilangan seperti kalender Jawa, motif batik Kawung, 

motif batik Grompol, dan alat musik tradisional Gamelan Jawa. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir 

kreatif pada materi pola bilangan dengan konteks budaya Jawa (khususnya 

Yogyakarta). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi 
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pola bilangan. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 

Kasihan karena pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih 

menggunakan pendekatan konvensional belum menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika. Peneliti 

tertarik menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berbasis etnomatematika karena pendekatan ini dekat dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik dan dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pola bilangan. Peneliti menggunakan materi pola bilangan karena materi ini 

sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Materi pola bilangan juga dapat 

menjadi materi yang strategis untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik karena dapat diselesaikan dengan beragam cara 

penyelesaian.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang akan muncul yaitu: 

1. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi pola bilangan masih 

rendah.  

2. Sebagian peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

tentang pola bilangan karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru 

dan menekankan hafalan rumus. 

3. Dalam pembelajaran matematika, guru masih menggunakan pendekatan 

konvensional sehingga peserta didik kurang aktif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. 

4. Pembelajaran matematika belum mengaitkan dengan konteks budaya lokal 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan keterbatasan 

yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian dapat terarah, maka peneliti 

memberikan batasan masalah yaitu: 

1. Penelitian ini hanya untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan 

efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Ruang lingkup materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi 

pola bilangan. 

3. Penelitian ini terbatas hanya pada peserta didik kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Kasihan semester genap tahun pelajaran 2025/2026. 

4. Konteks etnomatematika yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kalender Jawa, motif batik, dan alat musik tradisional Gamelan Jawa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada materi pola bilangan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada materi pola bilangan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan dan referensi lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. 
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b. Dapat memberikan pengetahuan tambahan tentang efektivitas 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi 

pola bilangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif. 

b. Bagi guru diharapkan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) berbasis etnomatematika dapat menjadi salah satu pendekatan 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika.  

c. Bagi kepala sekolah atau guru lain diharapkan dapat dikembangkan 

pada mata pelajaran yang lain. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pendekatan 

Efektivitas pendekatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Adapun kriteria efektivitas pendekatan dalam 

penelitian ini yaitu jika nilai 
𝑆𝑖𝑔.(2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
≤ 0,05 pada uji Independent 

Sample T-Test posttest atau nilai 
𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.  𝑆𝑖𝑔.  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 ≤ 0,05 pada uji Mann 

Whitney posttest. 

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis 

Etnomatematika 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis 

etnomatematika merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan pemahaman mereka 

melalui pengalaman dalam kehidupan sehari-hari atau konteks nyata yang 

sesuai dengan budaya lokal yang ada di sekitar peserta didik. Budaya 
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dijadikan sebagai konteks permasalahan yang digunakan selama 

pembelajaran. Permasalahan tersebut disajikan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan dan 

menyelesaikan permasalahan dalam matematika melalui langkah-langkah 

yang tidak rutin sehingga menghasilkan ide-ide baru, tidak umum, orisinil 

dan hasilnya tepat.   Indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu berpikir 

lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal (originality), 

dan berpikir rinci (elaboration). 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru matematika di SMP Muhammadiyah Kasihan dalam 

pembelajaran yaitu ekspositori. Pada pembelajaran ekspositori ini guru 

menjelaskan materi pembelajaran dengan ceramah, memberikan contoh 

soal dan penyelesaian, melakukan tanya jawab, dan memberi latihan soal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika lebih efektif 

dibandingkan pendekatan konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif 

pada materi pola bilangan kelas VIII SMP Muhammadiyah Kasihan. Hal ini 

berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji Mann Whitney posttest, diperoleh 

hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,021 sehingga diperoleh nilai 

𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.  𝑆𝑖𝑔.  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
= 0,0105. Karena nilai 

𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.  𝑆𝑖𝑔.  (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 < 0,05, maka 

𝐻0 ditolak sehingga pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

berbasis etnomatematika lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi pola bilangan. Selanjutnya, 

dilakukan uji effect size untuk mengetahui besar efektivitas pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap 

kemampuan berpikir kreatif. Hasil uji effect size yaitu diperoleh nilai 

efektivitas sebesar 0,625 yang berada pada kategori sedang atau memiliki efek 

sedang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika memiliki 

efek sedang terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi pola bilangan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka peneliti memberikan saran kepada guru dan 

peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru dapat menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi pola bilangan 

dan juga materi matematika yang lain. 

b. Apabila guru menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) berbasis etnomatematika, sebaiknya memastikan 

setiap peserta didik dalam kelompok untuk lebih berpartisipasi aktif 

diskusi dan saling kerja sama. 

c. Guru dapat memberikan lebih banyak soal latihan atau permasalahan 

yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika pada materi 

matematika yang lain. 

c. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dengan 

konteks budaya yang lain. 

d. Apabila peneliti selanjutnya berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kreatif, maka peneliti dapat mengkombinasikan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dengan 

pendekatan yang lain sehingga banyak pendekatan yang efektif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif. 
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